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Abstract 
Non-wood forest products (NTFPs) have recently been seen as increasingly important after the 
productivity of wood from natural forests has declined. Utilization of NTFPs can produce high-value 
products and be able to contribute to the country's foreign exchange, for example from pine resin 
products that are processed into Gondorukem derivatives. Determination of the way of tapping pine 
sap certainly will not be separated from the consideration. From an economic perspective, the 
consideration is that it is efficient and effective so that it can provide optimal benefits. While in terms 
of ecology, the consideration is that it does not cause significant damage to the tapped tree. To find 
alternative ingredients or stimulants that are safe, easy to obtain and able to increase pine resin 
production, a study was carried out on the effect of lime stimulants in increasing the production of sap 
in Namo Village. This research was conducted in April to June 2016. This study used a Completely 
Randomized Design (CRD) with 3 treatments namely 0% stimulant, 25% stimulant, and 50% 
stimulant. From the results of the study obtained the lowest sap production in the control (without 
stimulants) of 28.23 gr / tree / 3 days and the highest at 50% stimulant concentration of 70.16 gr / tree 
/ 3 days. Based on LSD test results, it can be seen that the use of lime stimulant with a concentration 
of 50% has a significantly different effect with a 25% stimulant concentration and control. The 
concentration of lime stimulant 25% was not significantly different from the control. 




Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 
akhir-akhir ini dianggap semakin penting 
setelah produktivitas kayu dari hutan alam 
semakin menurun. Pemanfaatan HHBK 
diatur dalam UU No. 41 tahun 1999 pasal 
26 (pada hutan lindung) dan pasal 28 (pada 
hutan produksi), serta PP. No. 6 tahun 2007 
pasal 28 (hutan tanaman pada hutan 
produksi). Pemanfaatan HHBK dapat 
menghasilkan produk bernilai tinggi dan 
mampu menyumbangkan devisa negara. 
Dari produk getah pinus yang diolah 
menjadi derivat gondorukem, sebagai 
contoh menembus harga $US2.000–4.000 
per ton (tahun 2014) dan Indonesia mampu 
mengekspor 80% produksinya ke 
mancanegara seperti Eropa, India, Korea 
Selatan, Jepang, dan Amerika (Perum 
Perhutani 2010). 
Penyadapan getah pinus di indonesia 
sudah dimulai sejak tahun 1925 yaitu oleh 
Van Den Kloot di kawasan hutan pinus di 
aceh. Sedangkan di Sulawesi Tengah baru 
di perkenalkan oleh Dinas Kehutanan 
Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2002 
kepada masyarakat di Kecamatan Kulawi 
dan Kecamatan Marawola Kabupaten 
donggala. Selanjutnya pada tahun 2003 
mulai diperkenalkan kepada masyarakat di 
Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso, 
Kecamatan Mori, Kabupaten Morowali, 
dan di Kecamatan Luwuk Kabupaten 
Banggai. (Dinas Kehutanan Provinsi 
Sulawesi Tengah, 2005)  
Penyadapan pohon Pinus di Sulawesi 
Tengah di maksudkan untuk meningkatkan 
manfaat hutan secara optimal sebagai salah 
satu hasil Hutan Non Kayu (getah) dalam 
rangka pelestarian sumberdaya hutan dan 
pemberdayaan masyarakat sekitar (Dinas 
Kehutanan Sulawesi Tengah, 2005) 
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Di Desa Namo sendiri dalam 
penyadapan getah pinus, petani 
menggunakan cairan asam sulfat (H2SO4) 
yang di berikan oleh industri pengolah 
getah pinus sebagai stimulan untuk 
menghasilkan getah pinus dalam jumlah 
yang besar. 
Rumusan Masalah 
Melihat dari kegunaan pohon pinus  
yang bermacam-macam, baik untuk 
kebutuhan perumahan maupun sebagai 
bahan baku industri. Dipandang dari segi 
hasil kita dapat melihat bahwa pohon jenis 
ini menghasilkan manfaat ganda, selain 
perbaikan lingkungan, manfaat yang 
pertama kayunya dan kedua yaitu 
getahnya. 
Untuk mencari alternatif bahan atau 
stimulansia yang aman, mudah didapatkan 
serta mampu meningkatkan produksi getah 
pinus, maka dilakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Kadar Stimulan Jeruk Nipis 
Terhadap Produksi Getah Pinus di Desa 
Namo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah”. 
untuk menemukan bahan perangsang getah 
(stimulansia) yang aman, baik bagi pohon, 
lingkungan serta kesehatan konsumen 
produk olahan getah. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dan kegunaan penelitian ini 
adalah:  
1. Mengetahui pengaruh penggunaan 
stimulan jeruk nipis terhadap produksi 
getah yang dihasilkan 
2. Membandingkan produksi getah yang 
dihasilkan oleh stimulansia dan tanpa 
stimulansia ( kontrol ) 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai Juni 2016 bertempat di Desa 
Namo, Kecamatan Kulawi, Kabupaten 
Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Jeruk Nipis sebagai bahan stimulan 
2. Pohon pinus sebanyak 30 pohon 
3. Karet gelang pengikat kantong plastik 
4. Kantong plastik untuk menadah dan 
menampung getah 
5. Minyak tanah sebagai pelarut getah 
yang melakat pada alat-alat 
6. Label pengamatan. 
Alat-alat yang digunakan : 
1. Keruk getah untuk mengeruk getah 
yang masih melekat pada pidang 
sadapan 
2. Talang seng sebagai saluran getah 
3. Parang untuk membersihkan tanaman 
bawah disekitar areal sadapan 
4. Meteran untuk mengukur diameter 
pohon 
5. Timbangan untuk menimbang getah 
hasil sadapan 
6. Cangkul kecil untuk membuat bidang 
sadapan dan memperbaharui luka 
sadapan. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan 
berbagai konsentrasi stimulan yang terdiri 
atas: 
a. stimulan 0% 
b. stimulan 25% 
c. stimulan 50% 
Pembuatan Stimulansia Jeruk Nipis 
Stimulan yang dipakai dalam penelitian 
ini dibuat dari air jeruk kuat dengan pelarut 
air. Air jeruk yang dipakai adalah 
konsentrasi pekat tanpa campuran air. 
Konsentrasi stimulansia yang dipakai 
dalam penelitian ini terdiri atas 2 macam, 
yakni : konsentrasi 25% dan 50% . 
a) Pembuatan stimulansia jeruk nipis 
dengan menggunakan bahan jeruk nipis 
sebanyak 2,15 kg untuk menghasilkan 
1 liter larutan jeruk nipis pekat. 
b) Setelah bahan disiapkan, terlebih 
dahulu dikupas kulitnya, lalu jeruk 
nipis dipotong kecil-kecil kemudian 
dihaluskan dengan menggunakan 
blender. 
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c) Selanjutnya, hasil yang diblender 
diperas dengan menggunakan kain 
serbet, agar larutan dapat diambil tanpa 
bercampur dengan ampasnya.  
d) Setelah bahan jeruk nipis diperas, 
untuk membuat stimulansia jeruk nipis 
konsentrasi 50% maka hasil perasan 
ditambahkan air sebanyak 500 ml 
untuk menghasilkan 1 liter larutan 
stimulansia jeruk nipis konsentrasi 
50%, dan untuk menghasilkan 1 liter 
stimulansia jeruk nipis konsentrasi 
25%  maka hasil perasan ditambahkan 
air sebanyak 750 ml. 
Komposisi yang terdapat pada masing-
masing konsentrasi stimulansia tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Stimulansia 
Konsentrasi H2O (ml) 
Kontrol 100% 
50 % 50% 
25% 75% 
Persiapan Lapangan  
Untuk memudahkan jalannya 
penelitian, perlu dilakukan pekerjaan 
persiapan lapangan yang terdiri atas 
rangkaian kegiatan sebagai berikut :  
1. Pemilihan pohon contoh dimana pohon 
yang diambil sebanyak 30 pohon 
dengan kriteria pohon yang disadap 
adalah pohon yang sehat dengan kelas 
diameter pohon sebesar 40-55 cm. 
2. Pembersihan lapangan untuk 
memudahkan kegiatan penyadapan  
3. Penomoran pohon dan pemasangan 
plat nomor pohon  
4. Pembersihan kulit pohon  
5. Penyediaan bahan dan alat 
 
Penyadapan 
1. Pembersihan kulit  
2. Pembuatan pola sadap  
3. Pembuatan luka sadap  
4. Pemasangan talang  
5. Pemasangan batok penampung  
6. Pemberian stimulansia. 
Pemungutan Getah Dan Pembaharuan 
Luka 
Pemungutan getah dan waktu pelukaan 
dilakukan dalam periode tiap 3 hari sekali. 
Urutan pekerjaan pemanenan getah dan 
waktu pelukaan adalah sebagai berikut :  
a. Persiapan tempat getah  
b. Pengambilan getah  
c. Menimbang getah yang telah diperoleh  
d. Memasukkan getah ke dalam ember 
plastik  
e. Pembaharuan luka sadap  
f. Pemasangan batok penampung  
g. Pemberian stimulansia pada 
penyadapan dengan perlakuan asam. 
Perhitungan Produksi Getah 
Perhitungan produksi getah dengan 
menimbang setiap hasil pemanenan dari 
masing masing perlakuan 
(gram/pohon/panen ). 
Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis dengan 
sidik ragam sesuai metode penelitian yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). 
Model linear Rancangan Acak lengkap 
menurut (Hanafiah, 2005) adalah sebagai 
berikut : 
Yij =   + αi + Eij 
Keterangan : 
Yij =  Nilai Pengamatan dari perlakuan 
ke i dan ulangan ke j 
    = Rerata umum  
αi   =  Pengaruh Faktor Perlakuan pada 
taraf ke i 
Eij   =  Percobaan  pada taraf  ke i dan 
taraf ke j 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penyadapan getah pinus dilakukan di 
wilayah Desa Namo yaitu pada areal 
tempat tumbuh pinus yang mempunyai 
diameter lebih dari 40 cm, yang di tanam 
sejak tahun 1970an, dan umumnya kondisi 
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pohon sehat, walaupun ada beberapa pohon 
dengan tajuk sedikit kering. Di samping 
itu. Dilokasi penyadapan pinus terdapat 
tanaman kakao, pisang, dan kopi milik 
petani Desa Namo. 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
produksi rata-rata getah pinus pada 
berbagai konsentrasi stimulan jeruk nipis 
dapat dilihat pada Gambar 2, sedangkan 
hasil analisis sidik ragam disajikan pada 
Tabel 2. 
Gambar 2. Produksi Rata-rata Getah  Pinus 
Pada Pemberian Stimulan Jeruk Nipis 
Konsentrasi Yang Berbeda. 
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Produksi 
Getah Pinus (gr/pohon/3hari) Pada 
















perlakuan 2 10731.3756 5365.6878  26.51** 3.35 5.49 
Galat 27 5465.0427 202.4090     
Total 29 16196.4183         
Sumber: Data primer setelah di olah 2016 
Keterangan:** berpengaruh sangat nyata 
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
stimulan jeruk nipis berpengaruh sangat 
nyata pada produksi getah pinus. Untuk 
mengetahui pengaruh pemberian stimulan 
jeruk nipis terhadap produksi rata-rata 
getah, maka dilakukan uji lanjut Beda 
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf  5% dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Uji BNT Produksi Getah Pinus 
Pada Perlakuan yang Berbeda. 
Perlakuan Produksi Rata-rata Getah Pinus 
(gr/pohon/3hari) 
BNT 0,05 
Kontrol 28,23 A 
Stimulan 25% 32,12 A 
Stimulan 50% 70,16 B 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf berbeda sangat 
nyata pada taraf uji BNT 5 %. 
Pembahasan 
Menurut Sutjipto (1977) dalam Guntur 
(2007), pohon pinus yang akan disadap 
harus memenuhi beberapa ketentuan. 
Umumnya pohon pinus yang akan disadap 
dipilih dan ditentukan menurut 2 cara, 
yaitu dengan dasar diameter minimum 
(limit cupping diameter) dan pemilihan 
pohon (selective cupping). 
Getah adalah cairan yang keluar dari 
saluran resin jika batang pohon pinus 
dilukai. Menurut Hillis (1962) dalam 
Guntur (2007), getah yang keluar dari 
saluran resin ini disebut oleoresin yang 
mengandung resin dan terpentin. Proses 
keluarnya getah pada bidang sadapan pada 
awalnya sangat cepat dan makin lama 
getah yang keluar makin berkurang dan 
sampai suatu batas waktu tertentu getah 
tidak keluar lagi jika lubang saluran pada 
bidang sadapan telah tertutup. Tertutupnya 
lubang saluran getah disebabkan oleh 
mengerasnya getah pada permukaan bidang 
sadap. Sehingga sadapan harus 
diperbaharui kembali. Pembaharuan dan 
pemberian stimulan pada sadapan 
dilakukan setiap 3 hari, adapun tujuan 
dilakukan pembaharuan sadapan tersebut 
yaitu untuk mencapai produksi getah 
maksimum. 
Pada peyadapan pohon pinus diperoleh 
hasil produksi getah selama sebulan. Dari 
hasil penelitian diperoleh produksi getah 
terendah pada kontrol (tanpa stimulan) 
sebesar 28,25 gr/pohon/panen, dan 
tertinggi pada konsentrasi stimulan 50% 
sebesar 70,16 gr/pohon/panen, Pemberian 
stimulan akan meningkatkan produksi 
getah yang dihasilkan. Nilai produksi getah 
cenderung meningkat dengan pertambahan  
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semakin tinggi konsentrasi stimulan,  maka 
nilai produksi getah yang dihasilkan 
cenderung semakin besar. 
Stimulan 
Stimulansia pada hakekatnya berfungsi 
sebagai perangsang etilena pada tanaman 
dan selanjutnya menaikkan tekanan 
osmosis serta tekanan turgor yang 
menyebabkan aliran getah bertambah cepat 
dan lebih lama. Etilena adalah suatu 
hormon pertumbuhan yang banyak 
berperan pada perubahan suatu tanaman, 
antara lain terjadi perubahan dalam 
membran yang permeable dari dinding 
saluran getah sehingga selama ada aliran 
getah, air masuk dalam saluran getah dan 
jaringan-jaringan disekitarnya (Moir 1970 
dalam Hidayati 2005) 
Pada dasarnya penyadapan getah pinus 
dengan tanpa stimulan biasanya akan 
menghasilkan banyaknya getah (dalam 
gram) berjumlah kecil atau sedikit karena 
dengan tanpa pemberian stimulan, pohon 
yang disadap tidak akan mendapatkan 
rangsangan yang lebih dari biasanya dan 
hasil yang di dapat akan jauh lebih sedikit 
dibanding denga pohon yang diberi dengan 
stimulan.dengan kata lain, pohon yang 
diberi perlakuan pemberian stimulan akan 
menghasilkan getah yang lebih banyak 
sekitar 250% (minimal 2,5 kali lipat) dari 
pada pohon yang tanpa diberi stimulan 
(Darsono 2006). 
Adanya perbedaan produksi getah 
selain dari pengaruh dari pemberian 
stimulan, tempat tumbuh juga 
mempengaruhi produksi getah, hal 
disebabkan karena pada lokasi penelitian 
tersebut pohon pinus ditanam cukup rapat, 
selain itu adanya tanaman pertanian seperti 
coklat yang ditanam di sela-sela pohon 
pinus. Fitter dan Hay (1991) dalam Arsal 
(2008), mengatakan bahwa ketidakcukupan 
semua hara bagi tanaman menyebabkan 
pertumbuhan tanaman kurang optimum. 
Berdasarkan hasil penelitian Di Desa 
Namo, para petani masih menggunakan 
asam sulfat sebagai bahan stimulan 
pemberian dari industri pengolah getah 
pinus untuk mempercepat aliran getah 
pinus, dalam pemanenannya biasanya getah 
pinus yang diberi stimulan asam sulfat 
akan di panen dan di berikan pembaharuan 
luka pohon setelah 5-7 hari atau dengan 
melihat tidak lagi adanya proses aliran 
getah terjadi pada pohon, hasil pemanenan 
getah yang telah dilakukan di tampung 
pada wadah penampung berupa drum untuk 
kemudian ditimbang. 
Berdasarkan hasil uji BNT (Tabel 3) 
dapat diketahui bahwa penggunaan 
stimulan jeruk nipis dengan konsentrasi 
50% berbeda nyata pengaruhnya dengan 
konsentrasi stimulan 25% dan kontrol. 
Konsentrasi stimulan jeruk nipis 25% 
berbeda tidak nyata dengan kontrol. 
Menurut Azis (2010), Perbedaan ini 
diduga karena konsentrasi yang berbeda 
sehingga zat bioaktif yang terlarut didalam 
larutan mengalami proses yang berbeda 
ketika stimulansia disemprotkan pada luka 
(quarre) dimana stimulansia jeruk nipis 
pekat diduga dapat merusak jaringan sel 
parenkim (sel getah) karena konsentrasi 
asam yang tinggi sehingga aliran getah 
lebih cepat berhenti.  
Jeruk nipis mengandung asam sitrat 
yang menimbulkan rasa asam saat 
dikonsumsi. Asam sitrat atau asam β-3-
hidroksi trikarbosiklis, 2-hidroksi-1,2,3- 
propana trikarbosiklis, mempunyai rumus 
kimia C6H8O7. Winarno dan Laksmi 
(1974) dalam Azis (2010) mengatakan 
bahwa asam sitrat bersifat sebagai 
chelating agent (komponen penghambat) 
yaitu senyawa yang dapat mengikat logam-
logam divalen seperti Mn, Mg, dan Fe 
yang sangat diperlukan sebagai katalisator 
(senyawa yang membantu mempercepat 
suatu reaksi) dalam reaksi-reaksi biologis. 
Karena itu reaksi biologis dapat dihambat 
dengan penambahan asam sitrat, dimana 
asam sitrat dapat berperan seperti asam 
sulfat yaitu mampu menghambat getah 
untuk membentuk rantai siklik dan tetap 
dalam bentuk aldehida sehingga getah tetap 
encer. Selain itu, asam organik yang 
terkandung dalam jeruk nipis (asam sitrat) 
juga mampu menghasilkan getah lebih 
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banyak daripada asam anorganik (asam 
sulfat), hal ini dikarenakan struktur kimia 
asam sitrat memiliki satu gugus hidroksil 
(OH) dan tiga gugus karboksil (COOH) 
yang mampu membentuk ikatan hidrogen 
yang lebih kuat terhadap molekul air pada 
saluran getah dibandingkan dengan asam 
sulfat yang hanya memiliki 2 gugus 
hidroksil (OH). Dengan adanya ikatan 
hidrogen yang lebih kuat, maka semakin 
banyak sel getah yang terhidrolisis 




Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Penggunaan stimulan jeruk nipis pada 
berbagai konsentrasi memberikan 
pengaruh yang sangat nyata terhadap 
produksi getah pinus. 
2. Rata-rata produksi getah pinus yang 
dihasilkan dari kontrol, konsentrasi 
stimulan 25% dan 50% berturut- turut 
adalah 28,23 gr/pohon/panen, 32,12 
gr/pohon/panen, dan 70,16 
gr/pohon/panen 
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